ABSTRAK

Panji Taufiq, 1168030162, (2022) : “Konflik Vertikal Dalam Masyarakat Akibat
Penambangan Pasir Di Desa Karanganyar Kecamatan Dawuan Kabupaten
Majalengka ”.

Konflik yang terjadi antara masyarakat dengan perusahaan penambangan pasir
tergambarkan dengan adanya sikaf dari masyarakat yang menolak adanya aktivitas
penambangan pasir. masyarakat beranggapan dengan adanya penambangan pasir lebih
berdampak kepada hal yang negatif dari pada ke arah yang positif. Hal tersebut terjadi
karena pihak penambangan pasir melakukan penambangan di sembarangan tempat dan
secara berlebihan. Apalagi sekarang melakukan penambangan pasir dengan
menggunakan mesin tanpa ada batasan maka akan berdampak kepada keruksakan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses terjadinya
konflik social di Desa Karanganyar Kecamatan Dawuan Kabupaten Majalengka. Untuk
mengetahui dampak yang di akibatkan oleh penambangan pasir. Dan untuk mengetahui
pola kompensasi yang di berikan pihak penambangan pasir kepada masyarakat Desa
Karanganyar Kecamatan Dawuan Kabupaten Majalengka.

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini Dahrendrof memandang
dalam suatu masyarakat otoritas hanya dapat dikuasai oleh dua kelompok yaitu
superordinasi dan subordinasi. Mereka kelompok yang memiliki posisi dominan dan
kewenangan lebih yaitu pengusaha penambang pasir akan terus berupaya
mempertahankan status quo. Sedangkan kelompok subordinat yaitu para petani dan
masyarakat yang akan terus berupaya memberikan perubahan untuk mendapatkan
kenyamanan dalam bermasyarakat serta menghilangkan kekhawatiran dampak yang
diakibatkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif
untuk menjelaskan, menganalisa serta mengungkapkan kejadian yang terjadi di
lapangan. Metode ini merupakan jenis data kualitatif yang dalam teknik pengumpulan
datanya menggunakan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun data yang
didapatkan berasal dari informan atau langsung kepada yang bersangkutan yang bias di
sebut data primer dan ditambah dengan data yang berasal dari buku, jurnal disebut data
sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian ini, konflik social yang terjadi akibat adanya
penambangan pasir di Desa Karanganyar Kecamatan Dawuan Kabupaten Majalengka
disebabkan karena ekspoitasi yang berlebihan, penambangan di sembarangan tempat
dan tidak adanya tanggung jawab dari pihak pertambangan pasir. Dampak yang diakibat
dari aktivitas penambangan pasir ini yaitu kerusakan lingkungan, alam, polusi udara,
jebolnya tanggul dan berdampak kepada ekonomi. Untuk meredamkan konflik social
tersebut mendapatkan solusi yaitu dengan mengeluarkan biaya kompensasi kepada
pihak siapa saja yang terdampak.
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